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ABSTRAK 

Eva Puspita Sari Tindak Tutur dalam Film Mariposa Karya Luluk HF : Kajian 

Pragmatik, Skripsi, PBSI, FKIP, UNP PGRI Kediri, 2023. 

Kata kunci : Tindak Tutur, Lokusi, Ilokusi, Perlokusi, Pragmatik 

Penelitian ini merupakan kajian tentang pragmatik yang bertujuan untuk 

menjelaskan jenis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang terdapat pada 

film Mariposa. Pemilihan film Mariposa sebagai sumber data utama dikarenakan 

banyak terjadi tuturan lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang dituturkan oleh para 

tokoh. Selain itu, juga dikarenakan film Mariposa juga memeroleh penghargaan 

mendapatkan nominasi sebagai film cerita panjang terpilih dan masuk ke dalam 

jajaran trending google tahun 2020. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan pragmatik. Teknik analisis 

data menggunakan teknik simak dan catat dengan melakukan observasi langsung 

pada film Mariposa. Pengelompokkan data menggunakan tabulasi dengan uji 

keabsahan berupa triangulasi dan penggunaan bahan referensi. 

Dari penelitian yang telah dilakukan menghasilkan beberapa bentuk tindak 

tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Bentuk tindak tutur lokusi yang ditemui adalah 

lokusi deklaratif, imperatif, dan interogatif. Bentuk tindak tutur ilokusi yang 

ditemui adalah lokusi asertif, direktif, ekspresif, deklaratif, dan komisif. Bentuk 

tindak tutur perlokusi yang ditemui adalah perlokusi verbal, nonverbal, dan 

perlokusi verbal nonverbal.5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu hal penting dalam berkomunikasi adalah bahasa. Sebagai alat 

komunikasi, bahasa memegang peranan penting bagi manusia. Sebab orang dapat 

menggunakan bahasa untuk mengungkapkan pikirannya. Oleh karena itu, semua 

proses komunikasi disebut peristiwa tutur atau kegiatan tutur. Akibat dari dua 

peristiwa tersebut munculah tindak tutur lokusi,ilokusi dan perlokusi. 

Di dalam kehidupan, terdapat dua penggunaan bahasa ada yang secara 

langsung dan tidak langsung. Penggunaan bahasa secara langsung terjadi saat 

penutur dan mitra tutur berkomunikasi secara langsung satu sama lain yang 

artinya tidak melakukan percakapan melalui gawai dan sebagainya. Sedangkan 

percakapan tidak langsung biasanya dilakukan melalui gawai, media sosial, surat, 

dan lain sebagainya. Seseorang melakukan sebuah percakapan secara langsung 

maupun tidak langsung akan menimbulkan suatu rangkaian yang dinamakan 

tindak tutur antara penutur dan mitra tutur. Menurut Austin ( pada Sumarsono, 

2013 : 323) bahwa bahasa atau tuturan dapat menciptakan sesuatu, hal ini tejadi 

karena adanya ujaran, yang berarti tindak tutur memiliki daya atau pengaruh. 

Daya ilokusi merupakan daya yang disebabkan penggunanya menjadi 

perintah, ejekan, keluhan, janji dan lain sebagainya. Jadi pada hal tertentu, daya 

ilokusi itu adalah fungsi tindak tutur yang tertata atau padu dalam sebuah 

tuturan. Jika dilihat dari sisi penutur maupun mitra tutur, Chaer (dalam Akbar, 

2018 : 28) mengatakan bahwa bahasa berfungsi direktif, yaitu 
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mengatur setiap perangai pendengar. Oleh karena itu, bahasa tak hanya 

menjadikan seorang pendengar menyimak tuturan, tetapi juga dapat menjalankan 

sebuah aktivitas yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh si pembicara. Hal 

ini mampu dilakukan oleh penutur menggunakan kalimat yang mengandung 

makna perintah, himbauan, permintaan, ataupun rayuan. Tujuan dari tuturan 

adalah agar dapat menyampaikan sebuah informasi, menyampaikan suatu 

informasi, membujuk, menyarankan, memerintah, dan lain sebagainya. Penutur 

harus bisa membuat mitra tutur yakin atas apa yang dibicarakan. (Hatmoko, 

2012:2) 

Tindak tutur merupakan sebagian tuturan yang dihasilkan sebagai hasil 

dari interaksi sosial. Pernyataan tersebut bertentangan dengan contoh-contoh 

kalimat yang diberikan oleh para linguis dan filosof yang terlepas dari konteks. 

Salah satu teori Austin yang banyak dikutip adalah perbedaan antara daya ilokusi 

dan daya perlokusi yang ada pada tindak tutur. ( Sumarsono, 2013:322-323) 

Menurut Searle ( 1969:23-24) dalam praktik penggunaan bahasa tindak 

tutur dibagi menjadi tiga macam. Ketiga tindak tutur tersebut adalah (1) tindak 

tutur lokusi, (2) tindak tutur ilokusi, dan (3) tindak tutur perlokusi. Tindak tutur 

lokusi merupakan tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu, 

sementara itu tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur yang digunakan untuk 

menuturkan sesuatu yang ingin dicapai oleh penutur pada waktu menuturkan 

sesuatu dapat berupa tindakan menyatakan, berjanji, meminta maaf, dan 

sebagainya. Tindak tutur ilokusi ini dapat dikatakan sebagai tindak tutur yang 

paling penting dalam kajian tindak tutur, karena tindak tutur ilokusi ini 
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membicarakan mengenai maksud dan fungsi tuturan yang diujarkan serta apa 

tujuan dari tuturan yang diujarkan. Tindak tutur ilokusi ini juga berkaitan erat 

dengan siapa bertutur kepada siapa, kapan, dan dimana tindak tutur dilakukan. 

Tindak tutur perlokusi adalah tuturan yang diucapkan oleh penutur yang 

mempunyai efek atau daya pengaruh terhadap mitra tuturnya. 

Tindak tutur tidak hanya ditemui pada kehidupan bermasyarakat, namun 

juga dapat dijumpai dalam sebuah karya sastra, salah satu contohnya yaitu film. 

Melalui film akan terjadi sebuah komunikasi antar pemain. Pemain film 

mengutarakan tujuan dan pesan dengan memakai sebuah ungkapan yang 

diutarakan ( Khairana, 2017:2). Maksud dari sebuah ujaran mampu dipahami oleh 

lawan tutur berdasarkan konteks tuturan. Sudaryat ( dalam Fitriani, 2011:52) 

beranggapan bahwa konteks merupakan salah satu penyebab terjadinya sebuah 

komunikasi, karena konteks merupakan alasan munculnya suatu percakapan. 

Film merupakan sebuah karya sastra yang menggambarkan tentang 

kehidupan nyata. Tuturan-tuturan yang terdapat dalam film merupakan tuturan 

seperti yang pada umunya digunakan dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 

Tuturan yang banyak ditemui pada tuturan sehari-hari adalah tuturan yang 

mengandung makna lokusi, ilokusi, dan juga perlokusi. Menurut Setyanto, 

2015:5) film merupakan sebuah bentuk dari situasi artifisial yang terinspirasi dari 

kehidupan sosial yang berkembang pada masanya. Film banyak menyampaikan 

gambaran mengenai refleksi pada dunia nyata. Hal ini menjadikan sebuah film 

menarik untuk diteliti lebih dalam. Film termasuk ke dalam media komunikasi 

dengan jenis audio visual yang merupakan bentuk dari karya sastra. Melalui para 
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pemainnya, film mampu mengemukakan pendapat atau percakapan antar para 

pemain dan juga menuturkan ujaran yang mampu dinikmati oleh para penonton 

(Khalimah, 2016:7) 

Adegan serta poin dari suatu pembicaraan memiliki fungsi sebagai 

penyampaian pesan secara efektif. Pesan yang ingin diutarakan atau disampaikan 

pembuat film diwujudkan dalam tindak tutur, yaitu melalui dialog yang diujarkan 

oleh para pemain film. Menurut Effendy ( dalam Oktavianus, 2013:3) berpendapat 

bahwa film selain berguna sebagai hiburan di dunia massa juga berguna untuk 

pendidikan dan penerangan. Fungsi media massa yaitu untuk mempererat dan 

memperbanyak suatu nasihat untuk dibagikan kepada masyarakat luas. 

Dalam peristiwa tutur, ketiga macam tindak tutur ini diatur secara 

sistematis guna menyampaikan gagasan dan untuk mencapai tujuan dalam 

berkomunikasi. Tujuan tersebut adalah isi pembicaraan yang dilakukan antara 

penutur dan mitra tutur. Ketiga macam tindak tutur di atas juga dapat ditemukan 

di dalam film. Film adalah serangkaian cerita yang dimainkan oleh tokoh atau 

pelaku. Interaksi dalam film bisa terwujud karena adanya tuturan yang diutarakan 

oleh aktor dan aktris. Pesan komunikasi di sebuah film dapat diciptakan dalam 

tindak tutur, yaitu melalui percakapan yang dituturkan oleh aktor atau aktris nya. 

Kajian tentang pragmatik bisa dilakukan dari berbagai macam tuturan 

dalam berkomunikasi sehari-hari baik komunikasi yang terjadi di dalam 

kehidupan nyata ataupun di dalam media lainnya seperti film. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji tindak tutur menurut Austin ( tindak tutur lokusi, 

ilokusi, dan perlokusi) dalam film mariposa. 
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Film mariposa adalahsebuah film yang mengisahkan tentang perjalanan 

cinta Acha dan Iqbal, dimana kedua remaja ini merupakan murid SMA yang 

dikenal sebagai murid berprestasi di sekolahnya. Dipilihnya film mariposa sebagai 

sumber data penelitian dikarenakan film mariposa ini memperoleh penghargaan 

mendapatkan nominasi sebagai film cerita panjang terpilih dan masuk ke dalam 

jajaran trending google tahun 2020. Selain itu, penelitian terhadap film mariposa 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Film mariposa adalah sebuah film drama 

remaja Indonesia tahun 2020 disutradarai oleh Fajar Bustomi dan diproduksi oleh 

Falcon Pictures bersama Starvision. Film tersebut dibintangi oleh Angga Aldi 

Yunanda, Adhisty Zara, Dannia Salsabilla, Junior Roberts, Syakir Daulay, Abun 

Sungkar, Ersa Mayori, Ariyo Wahab, Yudha Keling, TJ, Irgy Ahmad Fahrezy, 

Baim, Aris Nugraha, dan Iszur Muchtar . 

Pemilihan film Mariposa menjadi objek penelitian karena film ini 

mengandung aspek tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi guna menarik 

penonton film dari segi bahasa. Film Mariposa merupakan salah satu dari sekian 

banyaknya film Indonesia yang diangkat dari novel karya dari Luluk HF yang 

telah sukses memperoleh 97 juta pembaca pada aplikasi wattpad. Film Mariposa 

juga memperoleh 5,2 juta penonton dan berhasil menjadi film Box Office. Film 

Mariposa juga masuk kriteria 5 film paling dicari yang dirilis google sepanjang 

2020. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui adanya penggunaan 

tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang terdapat dalam tuturan tokoh-tokoh 

film Mariposa. 
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Film mariposa merupakan sebuah film yang mengangkat tema perjalanan 

cinta remaja. Film ini diadobsi dari novel berjudul “ Mariposa” karya Luluk HF. 

Film ini dinilai dapat mewakili perasaan para remaja yang sedang jatuh cinta dan 

tetap ingin memperjuangkan cintanya. Nilai yang terdapat dalam film ini juga tak 

kalah hebatnya. Salah satu nilai sosial yang dapat diambil adalah jangan ragu 

untuk menunjukkan perasaanmu pada seseorang, selain itu juga terdapat ilmu 

parenting yang membuktikan bahwa sebagai orang tua tidak boleh memaksakan 

kehendak pada anak. 

Keberadaan dan bandingan penelitian yang meneliti tentang tindak tutur 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 

Pertama pada artikel penelitian yang berjudul “ Analisis Tindak Tutur Lokusi, 

Ilokusi, dan Perlokusi”. Hasil dari penelitian Tuti Hidayah, dkk (2020) berupa 

tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada film “ Papa Maafin Risa”. 

Penelitian kedua pada artikel penelitian yang berjudul “Analisis Tindak Tutur 

Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi pada Dialog Film 5CM Karya Rizal Mantovani ( 

Sebuah Tinjauan Pragmatik)”. Hasil dari penelitian Mariana Helga Eka Septiana, 

dkk (2020) berupa tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam film 5CM 

beserta faktor penyebabnya. Penelitian ketiga pada artikel penelitian yang 

berjudul “Analisis Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi pada Tayangan 

Youtube Kick Andy Edisi Januari 2022 Sebagai Bahan Pembelajaran Di SMA”. 

Hasil dari penelitian Meliyawati, dkk (2023) berupa tindak tutur lokusi, ilokusi, 

dan perlokusi pada tayangan youtube Kick Andy edisi januari 2022. Berdasarkan 
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ketiga penelitian diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian ini, yaitu pada 

sumber data yang diangkat. 

B. Pembatasan Masalah 

 

Dengan berbagai masalah yang timbul maka perlu pembatasan masalah 

agar memperoleh kedalaman kajian dan menghindari perluasan masalah. 

Pembatasan masalah memberikan ruang lingkup yang jelas pada permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini. Permasalahan selalu berkaitan erat dengan aspek- 

aspek yang melingkupinya, sehingga memiliki ruang lingkup yang sangat luas. 

Dengan adanya pembatasan masalah diharapkan tidak mengurangi arti dari 

penelitian ini, akan tetapi memperjelas dan mempermudah pembahasan. 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada analisis tindak tutur lokusi, 

ilokusi dan perlokusi dalam film Mariposa karya Luluk HF. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti perlu merumuskan masalah 

untuk memperjelas arah penelitian. Masalah-masalah yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur lokusi dalam film Mariposa karya 

Luluk HF? 

2. Bagaimanakah bentuk tindak tutur ilokusi dalam film Mariposa karya 

Luluk HF? 

3. Bagaimanakah bentuk tindak tutur perlokusi dalam film Mariposa karya 

Luluk HF? 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini tidak jauh dari perumusan masalah yang ada. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur lokusi pada film “Mariposa” Karya 

Luluk HF. 

2. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi pada film “Mariposa” Karya 

Luluk HF. 

3. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi pada fiml “Mariposa” 

Karya Luluk HF. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat penelitian baik secara 

praktis maupun secara teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a) Sebagai acuan bagi peneliti yang akan mengkaji tentang tindak tutur 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi pada sebuah karya sastra yaitu film. 

b) Menambah wawasan serta gambaran terhadap penelitian tindak tutur 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi agar semakin berkembang. 

c) Sebagai sumber data bagi peneliti bahasa. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a) Bagi siswa-siswi sekolah menengah pertama sampai pada jenjang 

perkuliahan hasil penelitian ini menjadi pemicu pemahaman tindak 

tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi saat membaca. 

b) Bagi pembaca, semoga penelitian ini semakin membuat kita saling 

memahami dan berhubungan baik melalui tindak tutur lokusi, ilokusi, 

dan perlokusi. 
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